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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 

158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987. Berikut ini daftar huruf Arab yang 

dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Huruf Arab  Nama  Huruf Latin  Nama  

  Alif  Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan أ 

  Ba  B  Be ب 

  Ta  T  Te ت 

  Ṡa  ṡ  es (dengan titik di atas) ث 

  Jim  J  Je ج 

  Ḥa  ḥ  ha (dengan titik di bawah) ح 

  Kha  Kh  ka dan ha خ 

  Dal  d  De د  

  Żal  ż  Zet (dengan titik di atas) ذ  

  Ra  r  er ر 

  Zai  z  zet ز 

  Sin  s  es س 

  Syin  sy  es dan ye ش 

  Ṣad  ṣ  es (dengan titik di bawah) ص 

  Ḍad  ḍ  de (dengan titik di bawah) ض 

  Ṭa  ṭ  te (dengan titik di bawah) ط 

  Ẓa  ẓ  zet (dengan titik di bawah) ظ 

  ain  `  koma terbalik (di atas)` ع 
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  Gain  g  ge غ 

  Fa  f  ef ف 

  Qaf  q  ki ق 

  Kaf  k  ka ك 

  Lam  l  el ل 

  Mim  m  em م 

  Nun  n  en ن 

  Wau  w  we و 

  Ha  h  ha ھ 

  Hamzah  ‘  apostrof ء 

  Ya  y  ye ي 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoton dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab  Nama  Huruf Latin  Nama  

  Fathah  a  a ـَ 

  Kasrah  i  i ـِ 

  Dammah  u  u ـُ 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 
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Huruf Arab  Nama  Huruf Latin  Nama  

  Fathah dan ya  ai  a dan u يْ.َ.. 

   Fathah dan wau  au  a dan u وْ.َ.. 

 

Contoh: 

 kaifa   كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Contoh: 

 qāla     قَالَ  -

ل   -  yaqūlu   يقَو ْ

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

Huruf Arab  Nama  Huruf 

Latin  

Nama  

  Fathah dan alif atau ya  ā  a dan garis di atas ا.َ..ى.َ..  

  Kasrah dan ya  ī  i dan garis di atas ى.ِ.. 

  Dammah dan wau  ū  u dan garis di atas و.ُ.. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

       Contoh: 

لَ  -  nazzala      نَزَّ

ر الب   -    al-birr 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

ل   - ج   ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu     الْقَلمَ   -

 asy-syamsu  الشَّمْس   -

 al-jalālu  الْجَلالَ   -

 

G. Hamzah 
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Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

       Contoh: 

ذ  -  ta’khużu        تأخَ ْ

ئ شَي -      syai’un 

ء   -  an-nau’u       النوَّْ

 inna          إنَّ   -

H. Penenulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

       Contoh: 

از   خَيْر   فهَ وَ  اللَ  إ نَّ  وَ  - قي ْنَ  الرَّ       Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

رْسَاھَا وَ  مَجْرَاھَا الل   ب سْم   - م           Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

يْنَ  ب   رَ  لل   الْحَمْد   - الْعَالمَ       Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حْمن   - يْم   الرَّ ح  الرَّ               Ar-rahmānir rahim/Ar-rahman Arrahim 
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan.  

Contoh: 

يْ  ر غَفو ْ  الل   - م رَح      Allahu gafūrun rahīm 

وْر   ل  ل   - يْعًا الأم   جَم       Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

وَهُوَ اَعْلَمُ   ٖ  بِنَْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِه كَ هُوَ اَعْلَمُ ﴿ ادُعُْ اِلٰى سَبِيْلِ ربَِ كَ بِِلِْْكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الَْْسَنَةِ وَجَادِلْْمُْ بِِلَّتِِْ هِيَ اَحْسَنُُۗ اِنَّ ربََّ 

 ﴾  ١٢٥بِِلْمُهْتَدِيْنَ  

Terjemahan 

125.  Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah (424) dan pengajaran 

yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia 

(pula) yang paling tahu siapa yang mendapat petunjuk. 

Q.S An-Nahl:125 

424) Hikmah adalah perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan 

antara yang hak dengan yang batil. 

 

PERSEMBAHAN 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, 

sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik dan tepat waktu. Shalawat serta 

salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, suri teladan 

umat, dengan harapan kita semua memperoleh syafaatnya di yaumul akhir kelak. 

Dengan penuh rasa syukur dan ketulusan hati, penulis mengucapkan terima kasih 

kepada seluruh pihak yang telah memberikan doa, arahan, dan semangat yang luar 
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penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 
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ABSTRAK 

Izzatun Nadlifah. 2026. Gaya Mengajar Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membangun 

kecerdasan Emosional Siswa Kelas VIII di SMP NU Kajen, Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Andung Dwi Haryanto, M.Pd. 

Kata kunci: Gaya Mengajar, Kecerdasan Emosional, Siswa 

 Penelitian ini membahasa tentang Gaya Mengajar Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam Membangun Kecerdasan Emosional Siswa di SMP NU Kajen. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh Pembelajaran di sekolah masih menghadapi 

permasalahan emosional siswa, seperti rendahnya konsentrasi, kedisiplinan, 

motivasi belajar, serta interaksi positif dengan guru, yang berdampak pada kurang 

kondusifnya suasana kelas. Kondisi ini menghambat efektivitas proses belajar 

mengajar dan mempengaruhi sikap siswa di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, 

gaya mengajar guru berperan penting dalam membangun kecerdasan emosional 

siswa. 

 Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: Bagaimana Gaya Mengajar 

guru Pendidikan Agama Islam dalam membangun kecerdasan emosional siswa 

kelas VIII di SMP NU Kajen serta Bagaimana kecerdasan emosional siswa setelah 

diterapkannya gaya mengajar guru Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII 

di SMP NU Kajen. Dan penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gaya 

mengajar guru Pendidikan Agama Islam dalam membangun kecerdasan emosional 

siswa kelas VIII di SMP NU Kajen serta untuk mendeskripsikan kecerdasan  

emosional siswa setelah diterapkannya gaya mengajar guru Pendidikan Agama 

Islam pada siswa kelas VIII di SMP NU Kajen. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan (field research), di mana peneliti terlibat langsung dalam 

kondisi aktual di lokasi penelitian. Sumber data terdiri atas data primer dan data 

sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi, bahan referensi, dan 

membercheck. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya mengajar guru Pendidikan 

Agama Islam dalam membangun kecerdasan emosional siswa kelas VIII di SMP 

NU Kajen diterapkan melalui gaya mengajar klasik, teknologis, personalisasi, dan 

interaksional. Penerapan gaya mengajar tersebut mampu meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran sehingga siswa menjadi lebih aktif, interaktif, dan 

tercipta suasana kelas yang kondusif. Selain itu, kecerdasan emosional siswa 

setelah penerapan gaya mengajar tersebut mengalami peningkatan, ditandai dengan 

kemampuan memahami diri dan materi pembelajaran, berkomunikasi dengan baik, 

memiliki dorongan motivasi diri, serta mampu bersikap tepat dalam berbagai situasi 

pembelajaran. Sehingga gaya mengajar dan emosional siswa terdapat pengaruh 

yang mampu menumbuhkan proses pembelajaran berjalan efektif dan efisien. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting untuk membangun 

kepribadian siswa. Pendidikan Islam bertujuan untuk mengamalkan dan 

menerapkan norma Islam bagi siswa, maka istilah “Pendidikan Islam” 

mengacu pada pendidikan yang fokus pada pengajaran agama (Zalsabella, 

2023). Oleh karenanya pembelajaran Agama Islam tidak hanya mentransfer 

ilmu pengetahuan tetapi penanaman karakter siswa sesuai yang diajarkan. 

Dalam Agama Islam, siswa dilatih untuk memiliki kepekaan yang 

mendalam. Mereka tidak hanya berorientasi pada kecerdasan dan 

pengetahuan demi kepuasan duniawi, mampu mengamalkan nilai-nilai 

Islam di kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, siswa dapat 

mengembangkan kepekaan sosial, mencapai kesejahteraan sosial, serta 

berperilaku sesuai dengan prinsip-prinsip Islam di sekolah. Hal ini 

membantu siswa mengatur perasaan dengan baik dan menempatkan diri 

secara tepat dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara bahwa emosional siswa di sekolah dapat 

muncul dalam berbagai bentuk, seperti perasaan bahagia saat mendapatkan 

nilai bagus, sedih ketika menerima nilai rendah, marah saat keinginan tidak 

tercapai, dan takut menghadapi ujian atau saat berinteraksi dengan teman. 

Siswa juga kerap merasa cemas ketika ujian berlangsung karena khawatir 



2 
 

 
 

tidak mampu menjawab soal atau menyelesaikan tugas. Ekspresi emosional 

ini merupakan respons alami terhadap tekanan atau harapan yang mereka 

hadapi di lingkungan sekolah (Hadliroh, 2025). 

Dalam kondisi tersebut karena siswa mengalami fase sebagian besar di 

sekolah menengah sedang berada dalam tahap pencarian jati diri. Pada masa 

ini, mereka mengalami perubahan hormon, pergolakan batin, serta 

kebutuhan kuat untuk mendapat pengakuan dan diterima oleh lingkungan 

sosialnya. Perubahan tersebut sering kali menimbulkan gejolak emosi yang 

tidak stabil, seperti mudah tersinggung, merasa cemas, minder, takut atau 

justru memberontak terhadap aturan. Dengan pengendalian emosi yang baik 

siswa memiliki interaksi sosial yang kuat, mengelola stres, serta 

membangun motivasi belajar (Arjuna, 2024). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Nur Afidah, guru Pendidikan 

Agama Islam di SMP NU Kajen, diketahui bahwa proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam masih bersifat konvensional, yakni guru 

menyampaikan materi secara aktif sementara siswa hanya mendengarkan 

tanpa partisipasi aktif, pemanfaatan teknologi pendidikan yang berkembang 

pesat saat ini masih kurang optimal, dan perhatian terhadap kondisi 

emosional siswa juga belum memadai; di sekolah tersebut terdapat berbagai 

permasalahan yang memerlukan penanganan serius, di antaranya kurangnya 

kemampuan mengingat, kesulitan membaca Al-Quran, kurangnya 

konsentrasi dalam pelajaran, serta ketidakmampuan mengambil keputusan 

dengan jernih, kemampuan berpikir kritis siswa juga masih rendah 
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meskipun telah memperoleh bimbingan, kesadaran untuk mematuhi 

peraturan sekolah masih lemah yang tercermin dari kebiasaan membolos, 

berpakaian tidak rapi, dan malas mengerjakan tugas; kondisi tersebut 

menyebabkan interaksi positif antara siswa dan guru selama proses 

pembelajaran menjadi minim, akibatnya suasana kelas menjadi tidak 

kondusif, proses belajar mengajar terganggu, dan sikap sopan santun siswa 

di lingkungan sekolah pun menurun. (Nurul Afidah, 2025).  

Guru juga memiliki peran penting dalam membantu siswa mengelola 

emosinya yaitu tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga 

sebagai fasilitator yang berpengaruh terhadap perkembangan emosional dan 

sosial siswa. Guru berperan menciptakan pembelajaran yang menarik dan 

suasana kelas yang menyenangkan untuk mendorong komunikasi (Sari, 

2022). Sehingga siswa membentuk kecerdasan emosional melalui gaya 

mengajar yang mendorong motivasi dan keterlibatan dalam proses 

pembelajaran. 

Hasil observasi yang dilakukan di sekolah, gaya mengajar yang 

digunakan masih bersifat konvensional dan berfokus pada penyampaian 

materi semata. Namun, SMP NU Kajen mulai menerapkan pendekatan yang 

lebih humanis. Di sekolah ini, guru menggunakan gaya mengajar yang 

inovatif. Guru tersebut tidak hanya menekankan penyampaian materi 

pelajaran, tetapi juga memperhatikan kondisi emosional dan psikologis 

siswa (Hadliroh, 2025). 
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Peran guru Pendidikan Agama Islam di SMP NU Kajen mencangkup 

intregrasi antara pemahaman teoritis agama dengan implementasi akhlak 

secara nyata (Hasanah, Zetnatul, 2025). Salah satu metode yang konsisten 

diterapkan adalah metode diskusi, di mana guru mengaitkan pengetahuan 

dengan pengalaman pribadi siswa membantu memperkuat pemahaman dan 

keterlibatan emosional mereka. Dengan demikian cara pembelajaran yang 

sesuai dapat membangun  suasana belajar yang efektif, menyenangkan, dan 

bermakna bagi semua siswa dalam Pendidikan (Firman Saleh, Misdi Misdi, 

2025). 

Penelitian ini dilakukan di SMP NU Kajen, mempunyai fasilitas cukup 

baik dan peraturan yang mendukung. Sekolah ini menerapkan gaya 

pembelajaran interaktif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain 

itu, sekolah rutin menanamkan nilai-nilai karakter Islami melalui kegiatan 

seperti salat zuhur berjamaah, salat duha, pembacaan Asmaul Husna, dan 

doa sebelum pembelajaran. Kegiatan ini tidak hanya membentuk kebiasaan 

religius, tetapi juga membantu mengembangkan kecerdasan emosional 

siswa. 

Berbagai kegiatan ekstrakurikuler seperti IPNU & IPPNU, 

kepramukaan, rebana, tilawah, dan peringatan hari besar Islam turut 

mendukung perkembangan emosional dan sosial siswa. Melalui kegiatan 

tersebut, siswa belajar menghargai pendapat orang lain, mengelola emosi, 

menumbuhkan empati, dan menjalin hubungan baik meskipun memiliki 

perbedaan karakter. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan di SMP NU Kajen 
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sangat mendukung pembentukan kecerdasan emosional siswa dan 

menciptakan lingkungan belajar yang positif. 

Sesuai dengan uraian di atas, penulis termotivasi meneliti mengenai 

gaya mengajar guru Pendidikan Agama Islam dalam membangun 

kecerdasan emosional siswa. Meskipun seorang guru memiliki penguasaan 

teori yang baik, tanpa didukung oleh gaya mengajar yang proses 

pembelajaran menjadi tidak efektif. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: “Gaya Mengajar Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam Membangun Kecerdasan Emosional Siswa Kelas 

VIII di SMP NU Kajen". 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, dapat diuraikan identifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Gaya mengajar guru Pendidikan Agama Islam belum mampu 

mengaitkan materi ajar dengan emosional siswa secara optimal. 

2. Masih rendahnya perilaku kecerdasan emosional siswa di SMP NU 

Kajen. 

3. Siswa masih redahnya mengelola kecerdasan emosional dalam proses 

pembelajaran berlangsung. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Identifikasi masalah terfokus pada permasalahan yang akan 

diselesaikan, maka perlu dilakukan pembatasan masalah adalah Penelitian 

ini menunjukkan gaya mengajar guru Pendidikan Agama Islam dalam 
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membangun kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati, 

keterampilan sosial siswa kelas VIII di SMP NU Kajen. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana Gaya Mengajar guru Pendidikan Agama Islam dalam 

membangun kecerdasan emosional siswa kelas VIII di SMP NU Kajen? 

2. Bagaimana Kecerdasan emosional siswa setelah diterapkannya gaya 

mengajar guru Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII di SMP 

NU Kajen? 

1.5 Tujuan Pembelajaran 

Tujuan penelitian dari rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan gaya mengajar Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam membangun kecerdasan emosional siswa kelas VIII di SMP NU 

Kajen; 

2. Untuk mendeskripsikan emosional siswa setelah diterapkannya gaya 

mengajar guru Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII di SMP 

NU Kajen? 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini yang saya lakukan diharapkan mampu menghasilkan temuan 

yang bermanfaat sebagai berikut: 
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1.6.1 Manfaat Teoritis 

Bahwa penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk siswa dalam 

membangun kecerdasan emosional, sehingga mereka mampu 

memahami, mengelola, dan menerapkan emosinya dengan baik. Di 

samping itu, penelitian ini bertujuan siswa dapat berinteraksi secara 

positif, meningkatkan aspek pengetahuan, perilaku, dan keterampilan, 

juga mengamalkan nilai agama Islam dalam upaya meningkatkan 

kualitas Pendidikan. 

1.6.2 Manfaat praktis 

a. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam 

Manfaat bagi guru Pendidikan Agama Islam dapat 

mengembangkan metode pembelajaran yang interaktif serta 

meningkatkan kreativitas dalam mengajar. Dengan demikian, gaya 

mengajar guru dapat menjadi lebih efektif dan efisien dalam 

membangun kecerdasan emosional siswa. 

b.  Bagi Siswa 

Manfaat bagi siswa dapat membantu mengelola, memahami 

serta membangun suasana pembelajaran lebih baik serta mendorong 

dalam penanaman ajaran agama yang menimbulkan karakter positif 

di kehidupan sehari-hari. 
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c. Bagi Peneliti   

Manfaat bagi peneliti adalah memperluas pengetahuan serta 

memotivasi dirinya untuk terus meningkatkan kualitas dalam 

mengajar di dunia pendidikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Gaya mengajar guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 

kecerdasan emosional siswa kelas VIII di SMP NU Kajen mengalami 

peningkatan melalui penerapan berbagai gaya mengajar, yaitu gaya 

mengajar klasik, teknologis, personalisasi, dan interaksional. Variasi 

gaya mengajar tersebut diterapkan untuk menciptakan pembelajaran 

yang lebih interaktif dan suasana kelas yang kondusif dengan 

mempertimbangkan kondisi emosional siswa. Aspek emosional siswa 

terbukti berpengaruh penting dalam proses pembelajaran, terutama 

dalam kesiapan menerima materi, antusiasme belajar, fokus perhatian, 

serta kemampuan membangun interaksi dengan guru. Selain itu, 

bimbingan guru melalui berbagai perannya turut memberikan pengaruh 

signifikan terhadap perkembangan emosional siswa. Dengan demikian, 

temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

tidak hanya berorientasi pada ketercapaian rencana pembelajaran, tetapi 

juga harus memperhatikan kebutuhan emosional siswa agar proses 

pembelajaran dapat diterima dan diikuti secara optimal. 

2. Kondisi emosional siswa setelah diterapkannya gaya mengajar 

Pendidikan Agama Islam menunjukkan peningkatan yang signifikan. Hal 

ini terlihat dari meningkatnya fokus, keaktifan, dan antusiasme siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga suasana kelas menjadi 
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lebih kondusif. Selain itu, melalui kegiatan diskusi, siswa mampu 

mengembangkan aspek emosionalnya, terutama dalam kemampuan 

berkomunikasi dengan teman, mengungkapkan pendapat, serta 

menunjukkan sikap saling menghargai. Perkembangan emosional siswa 

tersebut semakin diperkuat oleh peran guru yang secara konsisten 

membimbing, memfasilitasi, dan menjadi teladan bagi siswa. Temuan ini 

menunjukkan bahwa gaya mengajar guru Pendidikan Agama Islam yang 

diterapkan mampu membangun emosional siswa secara positif, yang 

berdampak pada kelancaran proses pembelajaran serta peningkatan 

prestasi belajar siswa. 

5.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian di SMP NU Kajen penulis memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Kepada Guru Pendidikan Agama Islam 

a. Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu menyesuaikan 

proses pembelajaran dengan melihat kebutuhan emosional siswa di 

dalam kelas, seperti memperhatikan kesiapan belajar, perasaan, dan 

kondisi psikologis siswa. Penyesuaian tersebut dapat dilakukan melalui 

penerapan gaya mengajar yang bervariasi, penciptaan suasana kelas 

yang kondusif, serta pemberian bimbingan dan keteladanan. Dengan 

demikian, materi pembelajaran dapat diterima dengan baik dan proses 

belajar mengajar berlangsung secara optimal. 
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b. Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan tidak hanya memperhatikan 

kondisi emosional siswa di dalam kelas, tetapi juga memahami 

perkembangan emosional siswa di luar kelas, seperti di rumah dan 

lingkungan sekitar. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui komunikasi 

yang terjalin secara baik dan berkelanjutan dengan orang tua atau wali 

siswa untuk mengetahui perkembangan anak. Dengan demikian, proses 

pembelajaran yang dilaksanakan dapat memberikan pengaruh yang 

lebih menyeluruh terhadap perkembangan emosional dan belajar siswa. 

c. Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu memanfaatkan 

media pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan teknologi 

digital serta memvariasikan penggunaannya agar pembelajaran menjadi 

lebih kreatif dan menarik. Dengan demikian, siswa dapat mengikuti 

proses pembelajaran secara relevan dan tidak tertinggal oleh 

perkembangan era digital. 

2. Bagi Siswa  

a. Siswa diharapkan mampu membangun kebiasaan positif secara 

bertahap, dimulai dari kedisiplinan, belajar sebelum pembelajaran dan 

kerapian dalam menggunakan seragam saat berangkat ke sekolah, 

kemudian diterapkan dalam proses pembelajaran melalui peningkatan 

fokus, interaksi yang baik, serta kemampuan memahami dan 

mengendalikan diri 

b. Siswa diharapkan tidak hanya menerima materi Pendidikan Agama 

Islam secara teoritis, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai yang 
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diajarkan, seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan empati. 

Nilai-nilai tersebut perlu diwujudkan dalam perilaku nyata, baik di 

lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat, sehingga 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat membentuk karakter 

siswa secara positif dan berkelanjutan.  
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